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Abstrak
Masalah penelitian utama yang dibahas dalam tesis ini adalah tantangan psikologis dan emosional yang dihadapi
oleh pasien yang menjalani operasi untuk pertama kalinya. Tantangan ini termasuk kecemasan, ketakutan, dan
kekhawatiran tentang proses pembedahan, potensi rasa sakit, dan pengalaman keseluruhan di ruang operasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami pengalaman pasien bedah pertama kali dan mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi keadaan psikologis pra-operasi mereka.Studi ini menggunakan metodologi
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologis. Metode ini bertujuan untuk memahami pengalaman dan
persepsi individu mengenai fenomena tertentu, dalam hal ini, pengalaman pra-operasi pasien. Pendekatan ini
melibatkan pengumpulan data deskriptif melalui wawancara dan pengamatan untuk mendapatkan wawasan
tentang pengalaman hidup pesertaStudi ini menyoroti bahwa kesiapan pra-operasi dipengaruhi oleh beberapa
faktor kunci. Persiapan mental sangat penting untuk mengurangi kecemasan dan meningkatkan kerja sama
selama operasi. Persiapan fisiologis memastikan kesiapan fisik pasien. Persiapan psikologis, termasuk
pendidikan kesehatan, membantu menenangkan pasien dan keluarga, mengurangi stres dan potensi komplikasi
pasca operasi, sehingga meningkatkan hasil keseluruhanStudi ini menyimpulkan bahwa pengalaman pra-operasi
dibentuk oleh faktor emosional seperti kecemasan dan rasa ingin tahu, dan sistem pendukung dari keluarga
memainkan peran penting dalam pemulihan. Ini merekomendasikan peningkatan persiapan psikologis melalui
pendidikan kesehatan untuk mengurangi stres dan meningkatkan hasil, dan menekankan pentingnya keterlibatan
keluarga dalam pengambilan keputusan dan dukungan.
Kata kunci: Pengalaman Pasien, Dukungan keluarga, RSUD dr. R. Goeteng Taroenadibrata Purbalingga

Abstract
The primary research issue explored in this thesis is the psychological and emotional challenges faced by
patients undergoing surgery for the first time. These challenges include anxiety, fear, and concerns regarding
the surgical procedure, potential pain, and the overall experience in the operating room. The objective of this
study is to understand the experiences of first-time surgery patients and identify the factors influencing their
preoperative psychological state. This research adopts a qualitative methodology with a phenomenological
approach, aiming to delve into the personal experiences and perceptions of individuals related to a specific
phenomenon—in this case, the patients’ preoperative experience. This approach involves collecting descriptive
data through interviews and observations to gain a deep insight into participants’ lived experiences. The study
reveals that preoperative preparedness is shaped by several key factors. Mental preparation is crucial in
reducing anxiety and fostering cooperation during surgery. Physiological preparation ensures the patient’s
physical readiness. Psychological preparation, including health education, helps alleviate stress for both the
patient and their family, minimizes the risk of postoperative complications, and improves overall outcomes. The
research concludes that preoperative experiences are largely influenced by emotional factors such as anxiety
and curiosity. Additionally, family support plays a critical role in the patient’s recovery. The study recommends
enhancing psychological preparation through health education to reduce stress and improve outcomes,
emphasizing the significance of involving the family in decision-making and providing support throughout the
process.
Keywords: Patient Experience, Family Support, Dr. R. Goeteng Taroenadibrata Purbalingga Regional
Hospital
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PENDAHULUAN

Tindakan operasi merupakan salah satu pelayanan yang ada di rumah sakit, baik secara elektif
maupun cito. Pada tindakan operasi cito diperlukannya tindakan sesegera mungkin untuk
menyelamatkan nyawa, organ atau anggota tubuh seseorang sedangkan tindakan operasi elektif pada
umumnya dijadwalkan terlebih dahulu serta harus melalui rawat inap karena terdapat beberapa
prosedur persiapan yang harus dijalani oleh pasien dan perawatan pasca operasi yang membutuhkan
waktu beberapa hari rawat. Pada saat prosedur operasi akan dilakukan, seringkali terdapat pasien yang
diketahui memerlukan dosis obat anestesi yang lebih tinggi untuk mengurangi dampak yang berlebih
(Bedaso et al., 2022).

Menurut World Health Organization (WHO) jumlah klien yang menjalani tindakan operasi
mencapai angka peningkatan yang sangat signifikan setiap tahunnya. Diperkirakan setiap tahun ada
165 juta tindakan bedah dilakukan di seluruh dunia. Tercatat di tahun 2020 ada 234 juta jiwa klien di
semua rumah sakit di dunia. Tindakan operasi/pembedahan di Indonesia tahun 2020 mencapai hingga
1,2 juta jiwa. (WHO, 2020). Jumlah operasi di Kabupaten Banyumas berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan pada Desember 2022 di RSUD Banyumas, didapatkan jumlah operasi secara
keseluruhan sejumlah 2.907 tindakan operasi (Nasurulloh et al., 2023).

Kecemasan yang dirasakan pasien pre operasi akan meningkat ketika pasien berada di ruang
persiapan operasi dibandingkan pada saat pasien masih di ruang rawat inap dimana dari hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa prevalensi kecemasan pre operasi berkisar antara 16,7% sampai
97% dan prevalensi kecemasan pra operasi yang dikumpulkan secara global adalah 48% (Abate et al.,
2020). Prevalensi gangguan kecemasan di Jawa Tengah yaitu sebesar 2,3 permil dan termasuk salah
satu provinsi terbanyak jumlah gangguan psikologis secara nasional (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa
Tengah, 2019).

Terdapat beberapa dampak yang dapat timbul akibat dari seseorang yang akan menjalani
operasi yaitu seperti perasaan cemas, serta takut dengan apa yang akan ia alami di dalam kamar
operasi. Pasien menggambarkan bahwa mereka mengalami kecemasan dan stres sebelum operasi
karena rasa sakit yang parah, kurang tidur, ketakutan, dan ketidakpastian tentang proses operasi
(Abraham et al., 2020).

Berdasarkan hasil studi di RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata pada bulan Agustus -
November 2023 sebanyak 1.367 pasien menjalani tindakan operasi. Selanjutnya dari hasil wawancara
yang dilakukan dengan salah satu penata anestesi di IBS RSUD Dr. R. Goeteng Taroenadibrata
didapatkan hasil bahwa sekitar 90% pasien yang pertama kali menjalani operasi di setiap bulannya,
dari 90% total pasien yang pertama kali akan menjalani operasi 40% diantaranya dengan perasaan
cemas, 20% khawatir dan 30% pasrah atau biasa saja. Dari uraian di atas maka peneliti tertarik
melakukan penelitian untuk mengetahui bagaimana pengalaman pasien yang pertama kali akan
menjalani operasi?

METODE

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi, metode kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll
secara holistic dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa (Harahap, 2020). Pendekatan
yang digunakan ialah pendekatan fenomenologi yang menjelaskan makna pengalaman sejumlah orang
tentang suatu konsep atau gejala, termasuk di dalamnya konsep diri atau pandangan mereka sendiri
(Bado, 2021). Peneliti berperan sebagai instrumen (alat) sekaligus pengumpul data dalam penelitian
kualitatif. Pedoman wawancara, pedoman observasi bisa digunakan sebagai instrumen, tetapi hanya
terbatas sebagai instrumen pendukung, sedangkan peneliti itu sendiri sebagai instrumen kunci.
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam
(Indepth Interview) semi terstruktur, maka instrumen pendukung yang diperlukan adalah pedoman
wawancara semi terstruktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian ini peneliti membagi menjadi 2 bagian, yaitu: 1) informasi umum
mengenai gambaran lokasi penelitian dan karakteristik partisipan; 2) deskripsi hasil penelitian dengan
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3 tema yang berbeda didapatkan pada proses wawancara mendalam dari berbagai pegalaman pasien
yang pertama kali akan menjalani operasi di RSUD dr. R. Goeteng Taroenadibrata Purbalingga.

Tabel 1. Kriteria persiapan

Kode Nama Usia Jenis Pekerjaan Jenis Operasi

Partisipan  Partisipan Kelamin

P1 n. M 28 tahun Laki-laki Wiraswasta Tiroidektomi

P2 Tn. A 52 tahun Laki-laki Petani Hemoroidektomi

P3 Ny. D 32 tahun Perempuan  Karyawan Odontektomi
Rumah Sakit

P4 Sdr. G 20 tahun Laki-laki Mahasiswa Kista Aterom

P5 ™Tn.M 47 tahun Laki-laki Buruh Insisi Hematom

P6 Ny. H 34 tahun Perempuan  Ibu Rumah Laparatomi
Tangga

P7 Ny. D 25 tahun Perempuan  1bu Rumah Eksisi Tumor
Tangga Payudara

P8 Ny. A 34 tahun Perempuan  Ibu Rumah Laparatomi
Tangga

Berdasarkan table 1 di atas, partisipan berjumlah 8 orang dengan latar belakang masing-
masing yang berbeda, merupakan partisipan yang pertama kali akan menjalani operasi di RSUD dr. R.
Goeteng Taroenadibrata Purbalingga dengan pengalaman operasi yang berbeda-beda pula. Triangulasi
pada penelitian ini dilakukan pada 3 orang yang terdiri dari 1 orang merupakan suami partisipan, 1
orang teman dekat partisipan dan 1 orang kakak sepupu dari partisipan.

Tabel 2. Karakteristik Triangulasi Partisipan

Kode Nama Usia Pekerjaan Hubungan dengan
partisipan Partisipan Partisipan Partisipan
T1 n. A 28 tahun Buruh Suami P7
T2 Sdr. R 20 tahun Buruh Teman dekat P4
T3 Ny. D 45 tahun Ibu Rumah Istri P5

Tangga

Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang dilakukan pada 8 partisipan, peneliti
mendapatkan 3 tema terkait dengan pengalaman pasien yang pertama kali akan mejalani operasi. 3
tema tersebut ialah 1) Faktor-faktor yang mempengaruhi proses operasi, 2) Proses pencarian
pengobatan, 3) Support system keluarga.

1. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Operasi

Dari penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat beberapa faktor-faktor yang
mempengaruhi proses operasi terhadap pengalaman pasien yang pertama kali akan menjalani operasi,
mengungkapkan perasaan khawatir diakibatkan rasa takut karena ketidaktahuan, perasaan tenang, rasa
keingintahuan karena penasaran akan operasi, mendapatkan support system, pengungkapan perasaan
cara meningkatkan religiusitas, munculnya perasaan overthinking, serta pengungkapan kondisi tubuh
dan faktor lingkungan yang tidak nyaman.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi proses operasi, seperti pada umumnya,
pengungkapan perasaan gugup akibat dari ketakutan yang di rasakan partisipan akan kemungkinan
rasa sakit atau bahaya selama prosedur dilaksanakan (Arfasa et al., 2022). Rasa takut pada pasien ini
dapat disebabkan oleh situasi yang asing, tidak adanya atau sedikit pengetahuan tentang intervensi
medis, diagnosis, atau metode terapeutik, dan tingginya biaya operasi, rawat inap, induksi anestesi,
nyeri pasca operasi, kemungkinan cacat di masa depan, dan kematian (Mulugeta et al., 2018).

Saat menunggu operasi, faktor stres fisik dan psikologis yang signifikan, termasuk kecemasan
yang lebih tinggi, ketidakpastian, depresi, dan kekhawatiran mengenai hasil operasi biasanya dialami
oleh pasien. Faktor- faktor ini dapat memperburuk gejala penyakit yang ada dan dapat memberikan
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efek buruk pada parameter fisiologis selama anestesi, sebelum dan sesudah operasi, dan juga dapat
menyebabkan gangguan pemulihan setelah operasi (Ramesh et al., 2017).

Menurut pandangan peneliti selama penelitian berlangsung, sebagian partisipan sudah ada
yang mencari informasi mengenai operasi yang akan dilakukan terlebih dahulu sehingga membuat
partisipan yakin dan tenang, selain itu dengan mencari informasi atau bertanya-tanya kepada orang
terdekat dapat menumbuhkan motivasi partisipan untuk menjalani proses operasi.

Faktor lain yang juga berpengaruh dalam hal ini ialah bagaimana cara partisipan untuk
mengatasi perasaan negative yang muncul seperti cemas, takut, serta khawatir akan tindakan operasi.
Namun beberapa partisipan memiliki cara nya sendiri untuk mengatasi hal tersebut, dengan cara
mendekatkan diri kepada Tuhan dan mempercayai bahwa semua yang terjadi sudah sesuai kehendak-
Nya.

Kewajiban untuk menjalani operasi bedah dapat meningkatkan tingkat stres dan kecemasan
baik bagi pasien maupun keluarganya. Oleh karena itu, banyak penelitian telah diterbitkan yang
mempelajari faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kecemasan dan bagaimana kecemasan ini
dapat dikurangi dengan menggunakan berbagai intervensi. Di antara alternatif untuk mengurangi
kecemasan beberapa penulis berpendapat bahwa memberikan informasi kepada pasien (dan anggota
keluarga mereka). Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti, rata-rata partisipan dengan
pengalaman operasi pertama kali merasakan takut akan tindakan operasi dan khawatir tentang nyeri
serta bagaimana kondisi setelah menjalani operasi. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Nielsen et al., 2021) bahwa terdapat beberapa pasien yang menyatakan bahwa dirinya
merasa biasa saja karena pada saat sebelum dilakukannya operasi sudah melakukan persiapan aktif
secara fisik maka pemulihan pasca operasi akan semakin cepat dan pasien juga menyatakan dengan
mencari informasi sebelum operasi dapat meningkatkan persiapan diri salah satunya ialah dapat
menimbulkan rasa percaya diri pasien dan meminimalkan kekhawatiran karena pasien sudah
melakukan persiapan sebaik mungkin.

2. Proses Pencarian Pengobatan

Berdasarkan hasil penelitian, partisipan menjelaskan bagaimana proses dalam pencarian
pengobatan sebelum akhirnya berobat di RSUD dr. R. Goeteng Taroenadibrata, melewati berbagai
jenis pencarian pengobatan yang sesuai. Diantaranya dengan cara konsultasi awal ke klinik dan
dokter,

ada sebagian partisipan yang berobat terlebih dahulu ke puskesmas, ada juga partisipan yang
setelah berobat ke Klinik terdekat lalu langsung diberi rujukan untuk periksa ke Rumah Sakit
dikarenakan alat dan tenaga yang tidak memadai, periksa ke bidan serta langsung pergi berobat ke
Rumah Sakit. Faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan pasien untuk memilih rumah sakit berbeda-
beda di berbagai negara berdasarkan sistem layanan kesehatan di negara tersebut, budaya, dan yang
paling penting adalah kebijakan harga dan penggantian biaya. Faktor lain yang secara langsung
mempengaruhi biaya layanan dan pilihan pasien terhadap rumah sakit adalah biaya perjalanan. Akses
transportasi yang mudah, jarak rumah sakit dari rumah, dan fasilitas parkir berperan dalam hal ini.
Jarak perjalanan untuk mengakses penyedia layanan meningkatkan keseluruhan biaya pengobatan
(Al-Doghaither et al., 2003).

Menurut pandangan peneliti selama penelitian, riwayat pengobatan yang dilakukan partisipan
sebelum akhirnya memutuskan untuk pergi berobat ke rumah sakit, mayoritas dari mereka
memutuskan untuk periksa ke klinik dan dokter terdekat dibandingkan pergi langsung ke rumah sakit
dikarenakan mereka menganggap bahwa penyakit yang dideritanya masih tergolong biasa-biasa saja.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yang menyatakan bahwa rata-rata partisipan memilih
untuk periksa ke klinik atau dokter terdekat dan tidak ada pikiran yang mengarah ke pengobatan
tradisional. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Firdaus et al., 2021)
menunjukkan adanya persepsi partisipan bahwa pelayanan pengobatan tradisional lebih baik
dibandingkan pengobatan konvensional. Kemungkinan kesembuhan seringkali tidak didapat pada
pengobatan konvensional dibandingkan pengobatan tradisional, dengan pelayanan yang ramah dan
segala informasi yang dibutuhkan dijelaskan secara detail oleh praktisi hingga tahap prosesnya.
pengobatan yang akan dijalani dan keamanan jenis obat yang akan diminum.

3. Support System Keluarga
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Berdasarkan hasil penelitian, partisipan menyatakan diberi dukungan langsung oleh keluarga
yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan ketenangan dalam diri partisipan. Dukungan yang
diberikan berupa mendukung kemauan pasien untuk segera dilakukan operasi, menjaga dengan sigap
sewaktu partisipan di rawat inap sampai akan dilakukan operasi, mendukung partisipan untuk
sembuh, serta memberikan doa-doa terbaik untuk keselamatan partisipan yang akan menjalani
operasi.

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan (Dijkstra et al., 2023) mendukung
pasien ditandai dengan dua subtema: 'kehadiran/ mampu 'berada di sana' untuk pasien' dan 'sikap
positif terhadap partisipasi keluarga'. Subtema ini mencerminkan kebutuhan dan persepsi pasien dan
khususnya kerabatnya mengenai partisipasi keluarga dalam aktivitas perawatan penting, yang
bertujuan untuk membantu pasien. Mendukung kerabat mencakup kenyamanan dengan partisipasi
dalam kegiatan perawatan penting, dan dukungan serta kekhawatiran tentang kemungkinan
ketegangan yang mungkin mereka alami. Menurut pendapat peneliti, dukungan keluarga memainkan
peran yang sangat penting dalam proses kesembuhan partisipan. Keluarga merupakan pihak yang
paling dekat dengan peserta, sehingga terjadi proses interaksi dan pertukaran informasi yang terjadi
antara peserta dengan keluarga sebagai upaya penyembuhan peserta (Firdaus et al., 2021). Partisipan
yang ditemani oleh anggota keluarganya atau bahkan kerabat dekat mendapatkan rasa aman dan
tenang sehingga berdampak baik untuk proses operasi yang akan dijalani.

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti, mayoritas keluarga partisipan mendukung jika
partisipan periksa ke rumah sakit dan dilakukan tindakan sesuai prosedur. Namun pada penelitian
yang dilakukan (Firdaus et al., 2023) terdapat anggota keluarga partisipan yang tidak mendukung
untuk berobat secara konvensional dikarenakan biaya pengobatan konvensional menjadi kendala
karena kebutuhan sehari-harinya sangat berbeda dengan obat tradisional yang tidak memiliki harga
tetap dan tidak harus dibayar dengan uang.

SIMPULAN

Pada penelitian yang dilakukan tentang pengalaman pasien yang pertama kali akan menjalani
operasi dijabarkan dalam tiga tema utama berdasarkan hasil wawancara yang didapatkan. Tema yang
ditemukan terdiri atas faktor-faktor yang mempengaruhi proses operasi seperti munculnya perasaan
khawatir, keingintahuan, meningkatkan religiusitas, overthinking, ketenangan, serta kondisi tubuh dan
faktor lingkungan yang tidak nyaman. Proses pemilihan pengobatan yang dilakukan sebelum akhirnya
memutuskan untuk pergi ke rumah sakit seperti pemilihan pengobatan ke dokter, klinik atau
puskesmas. Support system keluarga yang merupakan peran penting keluarga dalaam membantu
proses penyembuhan partisipan seperti dukungan keluarga yang diberikan oleh suami, teman dan
orangtua, istri danjuga pengambilan kesepakatan yang di diskusikan bersama anggota keluarga.

SARAN

1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian pada 1 bangsal saja di Rumah Sakit agar
penelitian dapat dilakukan dengan fokus serta tidak terburu-buru dalam melakukan wawancara
terhadap pasien.

2. Bagi Pasien
Diharapkan kepada pasien untuk keterbukaan mengenai pengalaman dan perasaan yang sedang
dialami sehingga dapat membantu peneliti untuk menemukan hasil yang sesuai. Dengan adanya
hasil penelitian ini bisa memberikan dampak positif dan bermanfaat untuk menambah pemhaman
terkait pengalaman pasien yang pertama kali akan menjalani operasi.
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